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Abstract.Compliance with regular use of asthma control drugs is still low, which can increase morbidity and 

mortality rates. One factor that influences compliance is knowledge. Asthma is a chronic inflammatory disorder 

of the airways that involves many cells and elements. The aim of this research is to determine the level of 

compliance with the use of the drug Symbicort 160 Micrograms in asthma patients at the outpatient pharmacy 

installation at Dokter Hafiz Cianjur Hospital. This research uses descriptive research methods with a quantitative 

approach. Research sampling was carried out using a total sampling technique using the time limited sampling 

method, namely all patients suffering from asthma who met the inclusion criteria of the study and entered the 

specified research time period, namely 1 May-31 July 2023. The number of respondents was 52 people, 43 people 

were selected. because there are several factors, namely age. The instrument used in this research was the 

Morisky Medication Adherence Scale (MMAS) questionnaire. Of the 43 respondents, 22 (51.16%) respondents 

had a high level of compliance, 20 (46.51%) respondents had a medium level of compliance, and 1 (2.33%) 

respondent had a low level of compliance. The compliance level of most patients using Symbicort 160 Microgram 

medication is at a high level, namely 22 respondents (51.16%) indicating a good understanding and commitment 

to asthma treatment. The conclusion of this study is that the level of compliance with the use of Symbicort 160 

Microgram medication in asthma patients shows that the level of compliance of most patients using Symbicort 

160 Microgram medication is at a high level, namely 22 respondents (51.16%) indicating a good understanding 

and commitment to asthma treatment. 
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Abstrak.Kepatuhan dalam penggunaan obat pengontrol asma secara teratur masih rendah, sehingga dapat 

meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas. Salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan adalah 

pengetahuan. Asma adalah gangguan inflamasi kronik saluran napas yang melibatkan banyak sel dan elemennya. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kepatuhan penggunaan obat Symbicort 160 Microgram 

pada pasien asma di instalasi farmasi rawat jalan Rumah Sakit Dokter Hafiz Cianjur. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif dengan pendekatan  kuantitatif. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan 

teknik total sampling menggunakan metode time limited sampling yaitu semua pasien penderita penyakit asma 

yang memenuhi kriteria inklusi dari penelitian serta memasuki rentang waktu penelitian yang ditentukan yaitu 1 

Mei-31 Juli 2023. Jumlah responden sebanyak 52 orang, terseleksi menjadi 43 orang dikarenakan terdapat 

beberapa faktor yaitu faktor usia. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah Kuesioner Morisky 

Medication Adherence Scale (MMAS). Dari 43 responden diperoleh sebanyak 22 (51,16%) responden yang 

memiliki tingkat kepatuhan tinggi, 20 (46.51%) responden yang memiliki tingkat kepatuhan sedang, dan 1 

(2,33%) respoden yang memiliki tingkat kepatuhan rendah. Tingkat kepatuhan sebagian besar pasien pengguna 

obat Symbicort 160 Microgram berada pada tingkat tinggi yaitu sebanyak 22 responden (51.16%) menunjukkan 

adanya pemahaman dan komitmen yang baik terhadap pengobatan asma. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, 

tingkat kepatuhan penggunaan obat Symbicort 160 Microgram pada pasien asma menujukkan bahwa tingkat 

kepatuhan sebagian besar pasien pengguna obat Symbicort 160 Microgram berada pada tingkat tinggi yaitu 

sebanyak 22 responden (51.16%) menunjukkan adanya pemahaman dan komitmen yang baik terhadap 

pengobatan asma. 
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PENDAHULUAN 

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 lebih dari sebagian 

orang di seluruh dunia mengonsumsi dan menggunakan obat yang diresepkan, dikelola, dan 

dijual secara tidak benar. WHO mengembangkan parameter penggunaan obat untuk 

meningkatkan penggunaan obat yang tepat. Parameter pelayanan pasien termasuk rata-rata 

waktu konsultasi, rata-rata pemberian obat, persentase obat yang dilayani, peresentase etiket 

obat yang memadai, dan tingkat pemahaman terhadap aturan penggunaan obat yang diterima. 

(Saiful et al., 2019) 

Program penempatan apoteker di rumah sakit telah dimulai sebagai bagian dari upaya 

pemerintahan untuk peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit merupakan 

fasilitas kesehatan utama. 

Salah satu aktivitas rumah sakit yang mendukung pelayanan kesehatan yang berkualitas 

yaitu pelayanan farmasi rumah sakit. Berdasarkan peraturan Kementerian Kesehatan pelayanan 

farmasi rumah sakit didefinisikan sebagai pelayanan medis langsung serta bertanggung jawab 

bagi pasien dan bertujuan untuk memberikan hasil yang bisa dipercaya untuk meningkatkan 

kualitas hidup pasien. 

Jumlah pasien penyakit asma di instalasi rawat jalan Rumah Sakit Dr.hafiz Cianjur 

tahun 2022 sejumlah 1151 pasien dan pada bulan Januari 2023 sebanyak 133 pasien. Angka 

ini cukup besar maka harus diamati efektivitas pengobatan dari segi kepatuhan pasien 

tentang pengobatan ini khususnya penggunaan Symbicort 160 mcg. 

Program kefarmasian serta alat kesehatan mempunyai kebijakan untuk menambah 

aksesibilitas serta kualitas sediaan farmasi, alat kesehatan, serta Perbekalan Kesehatan Rumah 

Tangga (PKRT). Hal ini bertujuan untuk melindungi masyarakat dari risiko akibat penggunaan 

obat dan alat kesehatan yang disalahgunakan atau tidak digunakan dengan benar. (Kemenkes 

RI, 2016) 

Pelayanan Informasi Obat (PIO) merupakan komponen dari pelayanan farmasi 

klinik di rumah sakit. Pelayanan Informasi Obat (PIO) adalah aktivitas pengadaan 

serta penyampaian informasi tentang obat secara mandiri, akurat, objektif, terbaru serta 

menyeluruh yang dilaksanakan oleh apoteker kepada dokter, apoteker, perawat, profesi 

kesehatan lainnya maupun pasien 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian lebih lanjut diperlukan mengenai 

tingkat kepatuhan penggunaan obat Symbicort 160 mcg pada pasien asma di instalasi rawat 

jalan Rumah Sakit Dr. Hafiz Cianjur untuk mengetahui tingkat kepatuhan pasien asma terhadap 

penggunaan Symbicort 160 Microgram. 
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METODE 

Metode penelitian yang dilakukan merupakan metode penelitian deskriptif  melalui 

pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan “penelitian yang berupaya 

menggambarkan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang sedang terjadi pada saat ini”. Arikunto 

(2021) menjelaskan metode pendekatan kuantitatif pendekatan menggunakan angka-angka 

berawal dari pengumpulan data, menafsirkannya, dan menunjukkan hasil. Pendekatan 

penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan menggunakan angka mulai dari 

pengumpulan data, menafsirkannya, dan menunjukkan hasilnya. Selain itu pendekatan ini juga 

dikaitkan dengan variabel penelitian yang berfokus pada permasalahan serta kejadian terkini.  

 

ALAT DAN BAHAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Tingkat Kepatuhan Penggunaan Obat 

Symbicort 160 Microgram Pada Pasien Asma Di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit 

Dokter Hafiz Cianjur periode 1 Mei- 30 Juli tahun 2023” didapatkan dengan cara observasi 

memakai kuesioner serta dokumentasi secara langsung pada 43 responden di Rumah Sakit 

Dokter Hafiz Cianjur, Jawabarat. Berikut hasil data yang didapatkan: 

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Responden 

Pendidikan 
Jumlah 

(n=43) 
Persentase (%) 

SD 2 4,7 

SMP 24 25,6 

SMA 11 55,8 

Kuliah 6 14 

Total 43 100 

 

Tabel 1 memperlihatkan hasil distribusi frekuensi berdasarkan tingkat pendidikan 

responden, Dari 43 orang responden mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMP 

yakni sebanyak 24 sampel (55,8%), tingkat SMA 11 orang (25,6%), tingkat kuliah 6 orang 

(14,0%) dan yang paling sedikit yakni pendidikan SD sebanyak 2 sampel (4,7%). 

Berikutnya didapat hasil distribusi frekuensi pada skala pekerjaan sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan 
Jumlah 

(n=43) 
Persentase (%) 

Guru 3 7.0 

PNS 3 7.0 

Swasta 13 30.2 

TNI 1 2.3 
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Wiraswasta 2 4.7 

Lain-lain 21 48 

Total 43 100 

Tabel 2 memperlihatkan hasil distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan respoden, dari 

43 responden mayoritas responden memiliki pekerjaan lain-lain sebanyak 21 orang (48,8%), 

pekerjaan Swasta 13 orang (30,2%), Pekerjaan PNS 3 orang (7,0%), pekerjaan guru 3 orang 

(7,0%), pekerjaan wiraswasta 2 orang (4,7%) dan yang paling sedikit yakni TNI sebanyak 1 

sampel (2,3%). 

Tabel 3. Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin 
Jumlah 

(n=43) 
Persentase (%) 

Laki-laki 26 60.5 

Perempuan 17 39.5 

Total 43 100 

Tabel 3 memperlihatkan hasil distribusi frekuensi berdasarkan tingkat jenis kelamin responden, 

dari 43 responden mayoritas responden mempunyai jenis kelamin laki-laki sebanyak 26 sampel (60,5%) 

dan perempuan sebanyak 17 sampel (39,5%).  

Tabel 4.  Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Merokok 

Status 

Merokok 

Jumlah 

(n=43) 

Persentase 

(%) 

IYA 26 60.5 

TIDAK 17 39.5 

Total 43 100 

 

Tabel 3 memperlihatkan hasil distribusi frekuensi berdasarkan status merokok 

responden, dari 43 responden mayoritas responden merokok yakni sebanyak 26 sampel (60,5%) 

serta tidak merokok sebanyak 17 sampel (39,5%). 

Tabel 5. Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah (n=43) 
Persentase 

(%) 

23-30 7 16.3 

31-40 5 11.6 

41-48 5 11.6 

49-54 8 18.6 

> 56 18 41.9 

Total 43 100 

Tabel 5 memperlihatkan memperlihatkan hasil distribusi frekuensi berdasarkan usia, 

dari 43 responden mayoritas responden berusia > 56 tahun yakni sebanyak 18 sampel (41,9%), 

usia 49-54 tahun yakni sebanyak 8 orang (18,6%), usia 23-30 tahun yakni sebanyak 7 orang 

(16,3%),  serta yang paling sedikit usia 31-40 tahun yakni sebanyak 5 orang (11,6%)  dan 41-

48 tahun yakni sebanyak 5 orang (11,6%).     
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Tabel 6.  Rekapitulasi Jawaban 

Pertanyaan  

Jawaban  

 

Ya  Tidak  

Apakah Bapak/Ibu terkadang lupa menggunakan obat Symbicort? 

10 31 

Selama 2 minggu terakhir, apakah Bapak/Ibu pada suatu hari tidak 

menggunakan obat Symbicort? 

2 41 

Apakah Bapak/ Ibu pernah mengurangi atau menghentikan 

penggunaan obat tanpa memberitahu dokter karena merasakan 

kondisi yang lebih buruk/ atau tidak nyaman saat menggunakan 

obat Symbicort? 

4 39 

Saat melakukan perjalanan atau meninggalkan rumah, Apakah 

Bapak/Ibu terkadang lupa untuk membawa obat Symbicort? 

4 39 

Apakah Bapak/Ibu kemarin menggunakan obat Symbicort? 

5 38 

Saat merasa keadaan membaik, apakah Bapak/Ibuterkadang 

memilih untuk berhenti menggunakan obat Symbicort? 

1 42 

Sebagian orang merasa tidak nyaman jika harus menngunakan 

obat setiap hari. Apakah Bapak/ Ibu pernahmerasa terganggu 

karena keadaan seperti ini? 

2 41 

Seberapa sering anda lupa menggunakan semua obat bapak/ibu 

0 43 

 

Hasil olahan data mengenai kepatuhan penggunaan obat Symbicort pada pasien asma dapat 

dilihat dari respons terhadap berbagai pertanyaan yang diajukan. Berikut analisis dari tabel 

diatas sebagai berikut: 

1. Dari total 43 responden, 10 orang atau sekitar 23.3% mengaku kadang-kadang lupa 

menggunakan obat Symbicort, sementara 33 orang atau sekitar 76.7% menyatakan bahwa 

pasien tidak mengalami lupa dalam penggunaan obat. 

2. Hanya 2 orang atau sekitar 4.7% yang mengakui tidak menggunakan obat Symbicort pada 

suatu hari selama dua minggu terakhir, sedangkan 41 orang atau sekitar 95.3% 

mengatakan bahwa pasien tetap menggunakan obat sesuai dengan rekomendasi. 

3. Sebanyak 4 orang atau sekitar 9.3% pasien sempat mengurangi atau menghentikan 

penggunaan obat Symbicort tidak mengabarkan dokter sebab merasa keadaan pasien 

memburuk atau tidak nyaman. Sedangkan 39 orang atau sekitar 90.7% menyatakan 

bahwa pasien tidak melakukan hal tersebut. 
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4. Sebanyak 4 orang atau sekitar 9.3% mengaku kadang-kadang lupa membawa obat 

Symbicort ketika melaksanakan perjalanan atau meninggalkan rumah. Sementara 39 

orang atau sekitar 90.7% menyatakan bahwa pasien tidak mengalami hal tersebut. 

5. Sebanyak 5 orang atau sekitar 11.6% mengaku tidak menggunakan obat Symbicort 

kemarin, sedangkan 38 orang atau sekitar 88.4% menyatakan bahwa pasien 

menggunakan obat sesuai jadwal. 

6. Hanya 1 orang atau sekitar 2.3% yang mengakui terkadang memilih akan berhenti 

menggunakan obat Symbicort ketika merasa kondisi membaik. Sementara 42 orang atau 

sekitar 97.7% menyatakan bahwa pasien tidak melakukan hal tersebut. 

7. Sebanyak 2 orang atau sekitar 4.7% pernah merasa terganggu karena harus menggunakan 

obat setiap hari. Sementara 41 orang atau sekitar 95.3% mengatakan bahwa pasien tidak 

merasa terganggu. 

8. Dari hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan maka sebagian besar pasien memiliki 

tingkat kepatuhan yang cukup tinggi terhadap penggunaan obat Symbicort. Meskipun ada 

beberapa pasien yang mengalami lupa atau memiliki kecenderungan untuk mengurangi 

penggunaan obat saat merasa kondisi membaik, namun mayoritas pasien cenderung tetap 

mematuhi rekomendasi pengobatan. 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Kepatuhan Penggunaan Obat Symbicort 

Kepatuhan 
Jumlah 

(n=43) 
Persentase (%) 

Tinggi 22 51,16 

Sedang 20 46,51 

Rendah 1 2,33 

Total 43 100 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 7 dapat diketauhui bahwa: 

1. Terdapat 22 pasien (51,16%) yang termasuk dalam kelompok kepatuhan tinggi. Pasien-

pasien ini secara konsisten dan tepat mengikuti instruksi penggunaan obat Symbicort 160 

Microgram sesuai dengan rekomendasi medis. 

2. Sebanyak 20 pasien (46,51%) termasuk dalam kelompok kepatuhan sedang. Pasien-pasien 

ini mungkin memiliki beberapa tantangan atau hambatan dalam menjalankan penggunaan 

obat dengan konsisten, namun secara umum masih mematuhi instruksi pengobatan dalam 

tingkat yang dapat diterima. 

3. Hanya 1 pasien (2,33%) yang tergolong dalam kelompok kepatuhan rendah. Pasien ini 

menghadapi kesulitan yang signifikan dalam mengikuti pengobatan dengan benar. Faktor-
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faktor seperti efek samping obat, kurangnya pemahaman mengenai pentingnya kepatuhan, 

atau hambatan sosial/psikologis mungkin dapat memengaruhi tingkat kepatuhannya.  

Kendala yang sering dihadapi dalam pengobatan asma yaitu tingkat kepatuhan pasien 

dalam menggunakan obat sebagai konsisten sesuai atas rekomendasi medis. Tingkat kepatuhan 

yang rendah dapat menyebabkan pengendalian penyakit yang buruk, peningkatan risiko 

eksaserbasi, dan peningkatan biaya perawatan kesehatan. Oleh karena itu, pengetahuan yang 

mendalam akan aspek yang berpengaruh tingkat kepatuhan penggunaan obat Symbicort 160 

Microgram pada pasien asma di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Dokter Hafiz 

Cianjur sangat penting untuk dianalisis 
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